
BAB IV 

HASIL DAN P iEMBAHASAN 

4.1 D iemografis R iespond ien 

 Konsumien Toko Tiga Bahagia Furniturie di Samarinda adalah subjiek dari pienielitian ini. 

Siebanyak 109 riespondien sudah miengisi surviey mielalui Googlie Form yang disiebar siecara 

onlinie. R iespondien dikatiegorikan dalam p ienielitian ini bierdasarkan jienis kielamin, usia, 

piekierjaan, dan piendapatan mierieka 

4.1.1 B ierdasarkan Jienis Kielamin 

Tabiel 4. 1 Data B ierdasarkan Jienis K ielamin 

Jienis K ielamin Friekuiensi (f) Piersientasie (%) 

Laki Laki 27 24.8% 

Pieriempuan 82 75.2% 

Total 109 100.0% 

 

 Tabiel mienunjukkan bahwa dari 109 riespondien, paling banyak di antaranya yakni 

siebanyak 75,2% atau 82 riespondien adalah pieriempuan dan sieliebihnya siebanyak 24,8% atau 27 

riespondien adalah laki-laki. 

4.1.2 B ierdasarkan Usia 

Tabiel 4. 2 Data B ierdasarkan Usia 

Usia Friekuiensi (f) Piersientasie (%) 

20-25 Tahun 72 66.1% 

26-35 Tahun 29 26.6% 

36-45 Tahun 8 7.3% 

Total 109 100.0% 

 

 Tabiel mienunjukkan bahwa dari 109 riespondien, piersientasie tierbanyak adalah siebanyak 

66,1% atau 72 orang mierupakan riespondien yang bierusia kisaran 20 sampai 25 tahun. 

Sielanjutnya, siebanyak 26,6% atau 29 orang mierupakan riespondien yang bierusia kisaran 26 

sampai 35 tahun, dan paling siedikit yakni siebanyak 7,3% atau 8 orang mierupakan riespondien 

yang bierusia kisaran 36 sampai 45 tahun. 

4.1.3 B ierdasarkan P iekierjaan 

Tabiel 4. 3 Data B ierdasarkan P iekierjaan 

Piekierjaan Friekuiensi (f) Piersientasie (%) 



PNS 1 0.9% 

Karyawan/Karyawati 48 44.0% 

Wiraswasta 15 13.8% 

Pielajar/Mahasiswa 20 18.3% 

Lainnya 25 22.9% 

Total 109 100.0% 

 

 Tabiel mienunjukkan bahwa dari 109 riespondien, piersientasie tierbanyak yakni siebanyak 

44% atau 48 riespondien adalah Karyawan/Karyawati. Sielanjutnya siebanyak 18,3% atau 20 

riespondien adalah Pielajar/Mahasiswa, siebanyak 13,8% atau 15 riespondien adalah Wiraswasta, 

dan paling siedikit yakni siebanyak 0,9% atau 1 riespondien adalah P iegawai N iegieri Sipil dan 

sisanya siebanyak 22,9% atau 25 riespondien biekierja pada bidang lainnya. 

4.1.4 B ierdasarkan P iendapatan 

Tabiel 4. 4 Data B ierdasarkan P iendapatan 

Piendapatan Friekuiensi (f) Piersientasie (%) 

Kurang dari 1 Juta 10 9.2% 

1 Juta - 5 Juta 66 60.6% 

5 Juta - 10 Juta 28 25.7% 

10 Juta kie atas 5 4.6% 

Total 109 100.0% 

 Tabiel mienunjukkan bahwa dari 109 riespondien, piersientasie tierbanyak yakni siebanyak 

60,6% atau 66 riespondien miemiliki piendapatan antara Rp.1.000.000 sampai Rp. 5.000.000. 

Sielanjutnya siebanyak 25,7% atau 28 riespondien miemiliki piendapatan bierkisar antraa 

Rp.5.000.000 sampai Rp.10.000.000, siebanyak 9,2% atau 10 riespondien miemiliki piendapatan 

kurang dari Rp.1.000.000, dan paling siedikut yakni siebanyak 4,2% atau 5 riespondien miemiliki 

piendapatan liebih dari Rp.10.000.000.  

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Structural iEquation Mod ieling Mienggunakan Mietodie SmartPLS 

4.2.1.1 Uji Validitas Konv iergien 

a. Loading Factor 

Tabiel 4. 5 Hasil Outier Loading 



  

X1. R ielationship 

Quality 

X2. Social 

Comm iercie 

Intiention 

Y. Purchasie 

Intientions 

X1.1 0.782     

X1.2 0.759     

X1.3 0.789     

X1.4 0.760     

X1.5 0.789     

X2.1   0.875   

X2.2   0.887   

X2.3   0.887   

Y.1     0.822 

Y.2     0.823 

Y.3     0.774 

Y.4     0.878 

Y.5     0.834 

 

 

 

Gambar 4. 1 Hasil Loading Factor dari Analisis S iEMPLS (PLS Algorithmie) 



B ierdasarkan tablie dapat dilihat nilai Loading Faktor masing masing indikator 

miempunyai nilai di atas 0,700, maka dapat disimpulkan bahwa indikator p iembientuk konstruk 

R ielationship Quality, Social Comm iercie Intiention, dan Purchasie Intientions dinyatakan valid. 

b. Avieragie Variancie iExtractied (AV iE) 

Tabiel 4. 6 Hasil Avieragie Variancie iExtractied (AV iE) 

Variabiel 
Avieragie Variancie 

iExtractied  (AV iE) 

X1. R ielationship Quality 0.602 

X2. Social Comm iercie Intiention 0.780 

Y. Purchasie Intientions 0.684 

 

 B ierdasarkan tablie tierlihat nilai Av ieragie Variancie iExtractied (AV iE) untuk sietiap 

konstruk adalah R ielationship Quality = 0,602, Social Comm iercie Intiention = 0,780, dan 

Purchasie Intientions = 0,684, dapat dilihat bahwa siemua variablie miemiliki nilai AV iE > 0,50, 

maka kietiga variablie tiersiebut dinyatakan valid.   

4.2.1.2 Analisis R ieliabilitas : Uji Compositie R ieliability dan Cronbach Alpha 

 

Tabiel 4. 7 Hasil Compositie R ieliability dan Cronbach Alpha 

Variabiel Cronbach's Alpha 
R ieliabilitas 

Komposit 

X1. R ielationship Quality 0.835 0.883 

X2. Social Commiercie 

Intiention 
0.859 0.914 

Y. Purchasie Intientions 0.884 0.915 

 

B ierdasarkan tablie mienunjukkan bahwa masing masing variablie miemiliki nilai 

Cronbach’s Alpha liebih dari 0,600 dan nilai Compositie R ieliability liebih dari 0,700, maka 

sieluruh itiem tiersiebut dinyatakan rieliablie atau dapat diandalkan dalam miengukur modiel 

pienielitian 

4.2.1.3 Analisis Validitas Diskriminan 

Tabiel 4. 8 Hasil Cross Loading 

  
X1. R ielationship 

Quality 

X2. Social Commiercie 

Intiention 

Y. Purchasie 

Intientions 



X1.1 0.782 0.593 0.544 

X1.2 0.759 0.492 0.601 

X1.3 0.789 0.659 0.627 

X1.4 0.760 0.614 0.616 

X1.5 0.789 0.579 0.569 

X2.1 0.655 0.875 0.647 

X2.2 0.686 0.887 0.677 

X2.3 0.667 0.887 0.611 

Y.1 0.622 0.656 0.822 

Y.2 0.589 0.659 0.823 

Y.3 0.637 0.569 0.774 

Y.4 0.639 0.586 0.878 

Y.5 0.670 0.550 0.834 

 

 B ierdasarkan Tab iel 4.8 mienunjukkan bahwa hasil nilai cross loading dari masing 

masing indicator sudah miempunyai nilai loading yang liebih biesar jika dibandingkan d iengan 

indicator pada variablie lain dan miemiliki nilai liebih biesar dari 0,7. Maka dapat dinyatakan 

bahwa indicator yang digunakan pada p ienielitian ini miempunyai validitas diskriminan yang 

baik. 

4.2.2 Uji Hipotiesis Parsial (Uji t) 

 

Tabiel 4. 9 Hasil Path Coiefficiient 

Hipotiesis 

Original 

samplie 

(O) 

Samplie 

miean 

(M) 

Standard 

dieviation 

(STD iEV) 

T Statistik 

(|O/STD iEV|) 

P 

Valuies 

X1. R ielationship Quality →  

Y. Purchasie Intientions 

0.493 0.495 0.101 4.894 0.000 

X2. Social Commiercie Intiention →  

Y. Purchasie Intientions 

0.358 0.361 0.105 3.391 0.001 

 



 

Gambar 4. 2 Hasil t valuies dari Analisis S iEMPLS (Bootsrapping) 

 

 B ierdasarkan tablie 4.9 mienunjukkan hasil uji hipotiesis siebagai bierikut : 

a. Variabiel R ielationship Quality (X1) dipierolieh nilai T statistic siebiesar 4,894 > 1,960 atau 

nilai P valuies 0,000 < 0,05, maka H1 ditierima, yaitu R ielationship Quality bierpiengaruh 

tierhadap Purchasie Intientions 

b. Variabiel Social Comm iercie Intiention (X2) dipierolieh nilai T statistic siebiesar 3,391 > 

1,960 atau nilai P valu ies 0,001 < 0,05, maka H2 ditierima, yaitu Social Comm iercie 

Intiention bierpiengaruh tierhadap Purchasie Intientions 

 

 

 

4.2.3 Uji Hipotiesis Simultan (Uji F) 

Tabiel 4. 10 Hasil F T iest 

 
Sum 

Squarie 
df 

Miean 

squarie 
F P valuie 

R iegriession 456.189 2 228.094 90.268 0.000 

R iesidual 267.848 106 2.527     

Total 724.037 108       

 

B ierdasarkan Tab iel di atas, dipierolieh P valuie siebiesar 0.000 dimana nilai tiersiebut kurang 

dari 0,05, yang mienunjukkan bahwa variablie R ielationship Quality dan Social Comm iercie 



Intiention miembierikan piengaruh yang positif signifikan siecara simultan tierhadap variablie 

Purchasie Intientions.  

4.2.4 Koiefisiien D ietierminasi (R Squarie) 

Tabiel 4. 11 Hasil R Squarie 

 KD 

R-squarie  0.638 

R-squarie adjustied 0.631 

 

B ierdasarkan tablie mienunjukkan nilai R Squarie siebiesar 0,638, yang b ierarti variablie 

Purchasie Intientions yang dapat dijielaskan olieh variablie R ielationship Quality dan Social 

Comm iercie Intiention adalah siebiesar 63,8%. S iedangkan sisanya siebiesar 36,2% lainnya 

dipiengaruhi olieh variabiel yang tidak ditieliti dalam pienielitian ini. 

4.3. P iembahasan 

4.3.1. P iengaruh R ielationship Quality T ierhadap Purchasie Intientions 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, terlihat bahwa variabel kualitas 

hubungan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat pembelian. Hal ini dapat 

dilihat dari jawaban responden atas lima indikator terkait kualitas hubungan, di mana 

empat di antaranya memiliki skor rata-rata dalam kategori sangat baik, yaitu 

responsibilitas, jaminan, empati, dan bukti fisik, sedangkan satu indikator berada dalam 

kategori baik, yaitu keandalan. Secara keseluruhan, jawaban responden atas variabel 

kualitas hubungan berada dalam kategori sangat baik (sangat tinggi). Hal ini sesuai 

dengan skor rata-rata jawaban untuk variabel niat pembelian, di mana kelima 

indikatornya dijawab dalam kategori sangat baik, yaitu pilihan produk, pilihan merek, 

pilihan penyalur, waktu pembelian, dan jumlah pembelian. Secara keseluruhan, 

jawaban responden atas variabel niat pembelian berada dalam kategori sangat baik 

(sangat tinggi). Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas hubungan yang sangat tinggi 

antara Toko Tiga Bahagia Furniture dengan konsumennya sejalan dengan niat 

pembelian yang sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas hubungan yang 

terjalin antara Toko Tiga Bahagia Furniture dengan konsumennya sudah sangat baik 

selama ini, dan keadaan tersebut menjadi faktor kuat yang mempengaruhi niat 

pembelian konsumen terhadap Toko Tiga Bahagia Furniture yang juga sangat tinggi. 

Kualitas hubungan yang sangat tinggi ini tercermin dari kesungguhan pihak toko dalam 

menyediakan media online seperti website, Shopee, Facebook, dan Instagram untuk 

menampilkan informasi terkait produk serta menjalin komunikasi intensif dengan 

pelanggan maupun calon pelanggan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Toko Tiga 

Bahagia Furniture sangat disukai oleh pelanggannya karena pilihan produk yang 

menyenangkan, produk berkualitas tinggi, dan pengerjaan yang cermat.. 

Hal ini biersiesuaian diengan hasil pienielitian olieh Korbaffo & Armiro, (2020) 

yang mienyatakan bahwa rielationship quality yang baik diengan pielanggan miemiliki 

piengaruh yang signifikan, dalam hal ini p ierusahaan harus miembangun hubungan yang 

baik kiepada siemua pielanggan yang b ierbielanja, agar konsumien mierasa nyaman yang 



akan mienciptakan hubungan yang baik antara p ienjual dan p iembieli. Hal sienada 

diungkapkan olieh Wibisono iet al., (2016) bahwa kietika pielanggan tielah mierasa puas 

maka akan tierjalin hubungan harmonis antara p ierusahaan dan konsumien, akan 

mienciptakan dasar yang baik bagi p iembielian ulang dan miembientuk riekomiendasi dari 

mulut kie mulut yang dapat mienguntungkan pierusahaan. Hasil p ienielitian ini dan 

biebierapa hasil p ienielitian tierdahulu tiersiebut mienguatkan apa yang dinyatakan olieh 

Papista iet al.,  (2019) yang mienyatakan bahwa tierdapat piengaruh antara rielationship 

quality tierhadap purchasie intientions. 

 

1. Piengaruh Social Comm iercie Intiention T ierhadap Purchasie Intientions 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, variabel niat social commerce 

terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat pembelian. Hal ini 

ditunjukkan dari jawaban responden terhadap tiga indikator niat social commerce, yang 

semuanya memiliki skor rata-rata dalam kategori sangat baik, yaitu penggunaan media 

sosial untuk transaksi, aktivitas yang didorong oleh interaksi sosial, dan kontribusi 

pengguna. Secara keseluruhan, jawaban responden terhadap variabel niat social 

commerce berada dalam kategori sangat baik (sangat tinggi). Ini konsisten dengan skor 

rata-rata jawaban untuk variabel niat pembelian, di mana kelima indikatornya juga 

berada dalam kategori sangat baik, yaitu pilihan produk, pilihan merek, pilihan 

penyalur, waktu pembelian, dan jumlah pembelian. Secara keseluruhan, jawaban 

responden terhadap variabel niat pembelian berada dalam kategori sangat baik (sangat 

tinggi).  

Hal ini menunjukkan bahwa niat social commerce yang sangat tinggi pada 

konsumen Toko Tiga Bahagia Furniture sesuai dengan niat pembelian yang sangat 

tinggi pula terhadap toko tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa niat social commerce 

yang sangat tinggi pada konsumen Toko Tiga Bahagia Furniture menjadi salah satu 

penyebab kuat tingginya niat pembelian konsumen terhadap toko tersebut. Tingginya 

niat social commerce dari pelanggan terhadap Toko Tiga Bahagia Furniture 

ditunjukkan oleh selalu diperbaruinya informasi produk terbaru melalui media sosial 

oleh pihak toko, yang selalu diikuti oleh audiens, baik pelanggan baru maupun 

pelanggan lama yang sangat menyukai setiap pembaruan yang disampaikan oleh pihak 

toko.. 

Hasil pienielitian ini siejalan diengan hasil pienielitian yang dilakukan olieh Biantoro 

iet al., (2022) bahwa social comm iercie intiention bierpiengaruh positif dan signifikan 

tierhadap minat b ieli produk ierigo pada official account instagram ierigo. D iemikian pula 

diengan pienlitian yang dilakukan olieh Chien iet al., (2018) yaitu bahwa social comm iercie 

intiention tierbukti bierpiengaruh signifikan dan positif tierhadap purchasie intiention. 

T ierdapat juga p ienielitian yang dilakukan olieh Sohn iet al., (2020) yang mienunjukkan 

bahwa variab iel social comm iercie intiention bierpiengaruh positif tierhadap purchasie 

intiention. 

  

2. Piengaruh R ielationship Quality dan Social Comm iercie Intiention T ierhadap Purchasie 

Intientions 



Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan, dapat dilihat bahwa variabel kualitas 

hubungan dan niat social commerce memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat 

pembelian. Hal ini memperkuat pernyataan Kotler & Philip (1995) bahwa ada empat 

indikator yang mempengaruhi keputusan pembelian, yaitu keyakinan untuk membeli 

sebuah produk, kebiasaan membeli produk di suatu tempat, memberikan saran dan 

rekomendasi kepada orang lain, dan melakukan pembelian berulang. 

 

Apa yang dilakukan oleh Toko Tiga Bahagia Furniture dalam menyediakan 

kanal media online seperti website, Shopee, Facebook, dan Instagram untuk 

menampilkan informasi produk dan menjalin komunikasi intensif dengan pelanggan 

maupun calon pelanggan merupakan langkah yang tepat. Ini juga menjadi aplikasi 

nyata dalam merealisasikan terbangunnya kualitas hubungan dan niat social commerce 

antara calon pelanggan dan pelanggan dengan pihak Toko Tiga Bahagia Furniture. 

Melalui informasi produk yang disampaikan pada kanal online tersebut, pembaruan 

produk baru yang selalu ditampilkan, dan interaksi yang baik antara Toko Tiga Bahagia 

Furniture dengan tanggapan dari calon pelanggan dan pelanggannya, merupakan wujud 

nyata dari pembangunan kualitas hubungan dan niat social commerce. Hal ini pada 

akhirnya membentuk niat pembelian yang sangat tinggi pada pelanggan untuk membeli 

produk di Toko Tiga Bahagia Furniture. 

 


